




FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN MUTU 
PENDOKUMENTASIAN ASUHAN KEPERAWATAN  





Oleh : Endang Susiana 
 
 
Pendahuluan: Dokumentasi keperawatan merupakan aspek legal yang 
melindungi perawat dalam memberikan pelayanan keperawatan, tapi masih 
ditemukan dokumentasi yang kurang lengkap. Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis hubungan antara motivasi, supervisi, dan beban kerja dengan mutu 
pendokumentasian asuhan keperawatan di Instalasi Rawat Inap Medik RSUD Dr 
Soetomo Surabaya. Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif 
korelasi dengan pendekatan cross-sectional. Populasi sebanyak 135 perawat dan 
didapatkan 100 perawat pelaksana dengan simple random sampling. Variabel 
independen adalah motivasi, supervisi, dan beban kerja. Variabel dependen adalah 
mutu pendokumentasian asuhan keperawatan. Data diperoleh dengan kuesioner 
motivasi, supervisi dan lembar observasi: TMS (Time Motion Study), SAK 
(Standar Asuhan Keperawatan) dan dianalisis dengan Spearman’s Rho dan uji 
Regresi Logistik dengan α=95%. Hasil: Ada hubungan antara motivasi (p=0,000; 
r=0,363), supervisi (p=0,012; r=0,310) dan beban kerja (p=0,002; r=0,299) 
dengan mutu pendokumentasian asuhan keperawatan. Diskusi: Hasil penelitian 
ada hubungan antara motivasi, supervisi dan beban kerja dengan mutu 
pendokumentasian asuhan keperawatan. diketahui Motivasi menjadi faktor yang 
paling berhubungan dengan mutu pendokumentasian asuhan keperawatan. Bagi 
perawat yang sudah baik motivasi dalam pendokumentasian asuhan keperawatan 
hendaknya dipertahankan dan bagi perawat yang masih kurang motivasinya, 
hendaknya ditingkatkan. Kepala Bidang Keperawatan perlu menjadwalkan 
kegiatan rutin supervisi kepala ruangan. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 
dapat menemukan faktor lain yang berhubungan dengan mutu pendokumentasian 
asuhan keperawatan seperti pelatihan supervisi bagi kepala ruangan, reward, 
punishment. 
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